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INTISARI 

Emanuela Hurint Fernandez. NIM 11180747N. 2022. Pengaruh Pemberian 

Senyawa Karbofuran Per Oral Terhadap Gambaran Histopatologi Jantung 

Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Galur Wistar. Program Studi DIV Analis 

Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.  

Karbofuran merupakan salah satu senyawa insektisida yang banyak 

digunakan dalam industri pertanian. Pada penelitian ini karbofuran yang diinduksi 

meningkatkan kerusakan jantung pada analisis histopatologi jantung tikus putih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari induksi senyawa karbofuran 

terhadap gambaran histopatologi jantung tikus putih , dosis yang diberikan pada 

tikus ialah dosis dengan ketoksikan yaitu 1,5 mg. Uji yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah uji toksisitas subkronis oral. 

Tahapan pertama dari penelitian ini adalah menginduksikan senyawa 

karbofuran ke tikus putih (Rattus norvegicus) secara oral selama 28 hari, pada hari 

ke-29 hewan percobaan dibedah dan organ jantung diambil kemudian organ di 

fiksasi menggunakan Neutral Buffer Formalin (NBF) 10% dan dibuat preparat, 

tahapan akhir diberi pewarnaan HE. Hasil pengamatan jaringan jantung kemudian 

dibandingkan dengan parameter histopatologi kerusakan organ jantung. 

Hasil penelitian terhadap gambaran histopatologi organ jantung terhadap 

senyawa karbofuran, kelompok kontrol normal tidak terjadi perubahan, kelompok 

yang diinduksi menunjukkan perubahan histopatologi yaitu hiperemi.  

Kata  kunci  : karbofuran, toksisitas, histopatologi jantung, Rattus norvegicus, 

kerusakan jantung 
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ABSTRACT  

Emanuela Hurint Fernandez. NIM 11180747N. 2022. Effect of Oral 

Administration of Carbofuran Compounds on Cardiac Histopathological 

Appearance of White Rats (Rattus Norvegicus) Wistar strain. Bachelor’s degree 

Program in Medical Laboratory Technology, Health Sciences Faculty, Setia 

Budi University.  

Carbofuran is one of the most widely used insecticide compounds in the 

agricultural industry. In this study, the induced carbofuran increased cardiac 

damage in the histopathological analysis of the heart of rats.This study aimed to 

determine the effect of the induction of carbofuran compounds on the 

histopathological picture of white rats heart, the dose given to white rats is a dose 

with a toxicity of 1,5 mg. the test carried out in this study was an oral subchronic 

toxicity test.  

The first stage of this study was to induce carbofuran compounds into 

white rats (Rattus borvegicus) orally for 28 days, on the 29th day the test animals 

were sacrificed and the heart organs were taken, then the organs were fixed using 

Neutral Buffer Formalin (NBF) 10% and the final preparations were made with 

HE staining. The result of observations of hearts tissue are then classified with 

histopathological parameters of hearts organ damage and discussed in the 

discussion.  

The results of the study on the histopathological features of the heart in 

test animals induced by carbofuran compounds in the acute toxicity test showed 

that there were histopathological changes is hyperemia. This shows that the 

carbofuran compound has the potential for hyperemia in the body.  

Keywords : carbofuran, toxicity, cardiac histopathology, Ratus norvegicus, heart 

damage 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penelitian 

Setiap tahun tercatat jumlah kasus keracunan pestisida pada World 

Health Organization (WHO) setiap harinya terdapat sekitar 68.493 korban 

atau kurang lebih 25 juta kasus. Para pekerja di bidang pertanian khususnya 

petani yang dominan berusia 14-30 tahun menjadi korban secara umum. 

Mengingat bahaya akibat pemaparan zat serta senyawa tersebut perlu 

dilakukan penelitian tentang efek toksik pada manusia khususnya 

pengaruhnya terhadap kerusakan organ. 

Karbofuran merupakan senyawa insektisida golongan karbamat dengan 

spektrum luas yang digunakan dalam pengendalian hama. Senyawa ini 

bersifat nematisida serta akarisida, namun tidak hanya mengendalikan hama 

tetapi juga mencemari lingkungan. Penggunaan insektisida dapat meracuni 

nontarget (mamalia). Menurut Rahayu et al (1995), karbamat salah satu 

golongan insektisida berpengaruh pada kehamilan tikus galur Wistar. Dosis 

LD50 sebanyak 40% meningkatkan jumlah bayi tikus mati pada usia  

kehamilan di hari ke 13, dan meningkatkan embrio resorpsi pada usia 7,9 dan 

atau 11 hari. Karbofuran atau biasa dikenal pada perdagangan dengan 

Furadan merupakan jenis pestisida paling beracun. 

Penggunaan senyawa karbofuran turunan karbamat pada umumnya 

adalah sebagai insektisida untuk membasmi serangga, pemberian senyawa 

karbofuran secara oral telah terbukti meningkatkan kerusakan jantung pada 
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analisis histopatologi jantung tikus putih. Target kerusakan organ akibat 

penggunaan senyawa karbofuran adalah otak, hati, dan jantung. Karbofuran 

memiliki daya racun sangat tinggi, dengan LD50 oral akut sebesar 5 mg/kg.  

Berdasarkan peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia pada pedoman uji toksisitas 

nonklinik secara in vivo menyebutkan percobaan efek toksik dengan hewan 

uji dapat menunjukkan dampak dari pemaparan suatu zat pada manusia. 

Dalam Peraturan Menteri Pertanian No.24 dijelaskan bahwa dalam pendataan 

pestisida perlu dilakukan uji toksisitas dengan tujuan untuk melindungi 

masyarakat dan lingkungan hidup akibat penyimpanan, peredaran dan 

penggunaan pestisida. 

Hewan uji digunakan untuk mengetahui ada tidaknya reaksi terhadap 

zat toksik yaitu biokimia, fisiologik dan patologik pada manusia, dalam 

penelitian ini yang dilihat ialah reaksi patologi akibat induksi senyawa 

karbofuran pada salah satu organ yaitu jantung. Pada dasarnya keamanan 

bahan kimia ini tidak dapat digunakan secara mutlak pada manusia, sisi 

baiknya dapat mengidentifikasi efek toksik pada organ jantung bila terpapar 

dan memberikan petunjuk adanya toksisitas relatif (PerkBPOM). Penelitian 

ini menggunakan salah satu uji toksisitas yaitu uji toksisitas subkronis oral 

yang akan melihat efek toksik setelah pemberian senyawa karbofuran secara 

oral dengan dosis akut. 
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Jantung adalah organ vital paling penting bagi manusia dan hewan yang 

berongga serta berotot, karena berperan pada sistem peredaran darah manusia 

dengan pembuluh darah sebagai alirannya. Dengan bantuan listrik jantung 

darah dipompa ke seluruh tubuh dengan kontraksi secara berirama. Adanya 

zat toksik yang terbawa dalam aliran darah dapat menyebabkan kerusakan 

pada seluruh organ tubuh. 

Keracunan akibat senyawa karbofuran pada umumnya terjadi pada 

manusia akibat absorbsi melalui kulit (dermal), saluran pencernaan (secara 

oral) dan inhalasi akibat penyemprotan. Secara umum gejala keracunan yang 

ditimbulkan pada manusia ialah mulut berbusa, penglihatan kabur, detak 

jantung sangat cepat, produksi keringat yang banyak dan kejang perut 

(Minton dan Murray dalam Hasibuan : 2012). 

Uji toksisitas yang dipilih pada penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi derajat bahaya senyawa karbofuran apabila terpapar 

oleh manusia, sehingga dapat dikontrol dosis penggunaannya agar lebih aman 

saat digunakan. Pemilihan organ jantung dalam penelitian ini ialah karena 

organ tersebut merupakan salah satu target kerusakan akibat efek pemberian 

senyawa karbofuran. Oleh sebab itu penelitian ini berfokus pada analisis 

gambaran histopatologi organ jantung tikus setelah diinduksi dengan senyawa 

karbofuran, penelitian jaringan jantung berfungsi untuk mengetahui ada 

tidaknya kerusakan pada organ jantung akibat paparan senyawa uji.  
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B. Perumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian senyawa karbofuran per oral terhadap 

gambaran Histopatologi Jantung tikus putih (Rattus norvegicus) galur wistar?  

C. Tujuan Penelitian 

Untuk melihat apakah ada pengaruh pemberian senyawa karbofuran per 

oral terhadap gambaran Histopatologi Jantung tikus putih (Rattus norvegicus) 

galur wistar.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti, untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

efek senyawa Karbofuran terhadap gambaran histopatologi pada organ 

Jantung tikus putih.  

2. Bagi Institusi, untuk menambah bahan kepustakaan Universitas Setia 

Budi sebagai informasi mengenai pemeriksaan sitohistoteknologi.  

3. Bagi Masyarakat, untuk memberikan informasi tentang bahaya 

senyawa karbofuran bagi kesehatan. 

 


